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No Stasiun : 1  

Lokasi : Anak Salo Muntia 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

 

 Foto 

  
Sp 

   

 
Cp 

Py 

 

 

 

 

 

 
Perbesaran 10x 

Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

kalkopirit dan sphalerit. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral Sphalerite 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme. 

Kalkopirit (Cp) 
Berwarna kuning ukuran 0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, bersifat isotropic tidak 

dijumpai adanya pleokrisme. 

Sphalerit (Sp) 
Beerwarna abu-abu kehitaman, bersifat isotropik, sistem kristal 

isometrik, Memiliki tekstur replacement. 
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No Stasiun : 2  

Lokasi : Anak Salo Muntia 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

 

 Foto 

Py 
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Perbesaran 10x 

Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

Kalkopirit dan Calcocite. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Chalcocite (Cc) 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Cp) 
Berwarna kuning ukuran 0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral- 

anhedral, memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, tidak 

dijumpai adanya pleokrisme. 

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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No Stasiun : 3  

Lokasi : Anak Salo Muntia 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

 

 Foto 

   
 

Cp 

Py Sph 

 

 

 

 

 

 

Perbesaran 10x 

Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit, 

kalkopirit dan sphalerit. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral Sphalerite 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Cp) 
Berwarna kuning ukuran 0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral- 

anhedral, memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, tidak 

dijumpai adanya pleokrisme. 

Sphalerit (Sp) 
Berwarna abu-abu kehitaman, sistem kristal isometrik, Memiliki 

tekstur replacement. 
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No Stasiun : 4  

Lokasi : Anak Salo Muntia 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004) 

 

 Foto 

   
 

Py 

Cp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbesaran 10x 

Mikroskopis : 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit dan 

kalkopirit. 
Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral 

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,5 mm – 1,5 mm, bentuk 

euhedral-anhedral, tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Cp) 
Berwarna kuning ukuran 0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral- 
anhedral, memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, tidak 
dijumpai adanya pleokrisme. 
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No sayatan / No conto : MDK/ST 1/BA 
Nama Batuan : Andesit (Travis 1955) 

Foto : 

 
 

Pl Pl 

 

 

 
Opq Opq 

Cpx Cpx 

 
// – Nikol X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis : 

Kenampakan batuan pada mikroskop berwarna abu-abu kehitaman, memiliki tekstur  hipokristalin, granularitas 

Porfiroafanitik, bentuk euhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari plagioklas, klinopiroksin dan opaq, 

memiliki ukuran mineral 0,2-1,5 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 
 Plagioklas (Pl) 

 

50 
Warna absorbsi abu-abu. Warna interferensi tidak berwarna, relief rendah, bentuk 
subhedral-anhedral, intensitas sedang, pleokorisme monokroik, belahan satu arah, 

ukuran mineral 0.3 – 0.8 mm, sudut gelapan 42° , jenis gelapan miring. 

 Opaq (Opq) 
15 

Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 
0.2 – 0.3 mm. 

 Klino Piroksin 

(Cpx) 

 

35 
Warna absorbsi biru muda, warna interferensi tidak berwarna, relief rendah, bentuk 
subhedral-anhedral, intensitas sedang, pleokorisme monokroik, belahan satu arah 
ukuran 0,5-1,5 mm. 
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No sayatan / No conto : MDK/ST 2/BA 
Nama Batuan : Andesit (Travis 1955) 

Foto : 

 

 

 
Ms Ms 

 

Md Md 
Cpx Cpx 

Opq Opq 

 
Ser Ser 

// – Nikol X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis : 

Kenampakan batuan pada mikroskop berwarna abu-abu kehitaman, memiliki tekstur hipokristalin, granularitas Porfiritik, 

bentuk euhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari Mikrokristalin plagioklas, Klinopiroksin, Opaq, 

Serisit dan Muskovit, memiliki ukuran mineral <0,025-1,2 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 

 Mikrokristalin 

plagioklas (Md) 

 

50 
Warna absorbsi putih, warna interferensi putih, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 
memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,025 

mm. 

 

 Klinopiroksin 

(Cpx) 

 

20 
Warna absorbsi kuning kemerahan, warna interferensi tidak berwarna, relief rendah, 

bentuk subhedral-anhedral, intensitas sedang, pleokorisme monokroik, belahan satu 
arah, ukuran 0,5-1,2 mm. 

 Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.15 mm. 

 Serisit (Ser) 10 
Mereplace K-feldspar, berwarna kuning kecoklatan, bentuk berupa bercak dan 
berserabut. 

 Mika 

(Muskovit) (Ms) 
15 

Warna absorbsi putih, warna interferensi biru, intensitas tinggi, relief sedang, 
memiliki belahan, memiliki pecahan, bentuk subhedral, ukuran mineral 0,3-1 mm. 
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No sayatan / No conto : MDK/ST 3/BA 
Nama Batuan : Andesit (Travis 1955) 

Foto : 

 

 

 

 

 

 
 

Md Md 

Ser Ser 

Opq Opq 

 

 
// – Nikol X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis : 

Kenampakan batuan pada mikroskop berwarna abu-abu kehitaman, memiliki tekstur hipokristalin, granularitas porfiritik, 

bentuk euhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari dari Mikrokristalin plagioklas, serisit, dan opaq, 

memiliki ukuran mineral <0,025 -0,15 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 Serisit (Ser) 
30 

Mereplace K-feldspar, berwarna kuning kecoklatan, bentuk berupa bercak dan 
berserabut. 

 Opaq (Opq) 10 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 
0.2 – 0.15 mm. 

 Mikrokristalin 
plagioklas (Md) 

 

60 
Warna absorbsi putih, warna interferensi purih, intensitas tinggi, relief rendah, tidak 
memiliki belahan, tidak memiliki pecahan, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,025 
mm. 
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No sayatan / No conto : MDK/ST 4/BA 
Nama Batuan : Andesit (Travis 1955) 

Foto : 

 

 

 

 

 

Opq 
Ser Plg  

Ser Plg 
Opq 

 

 

 

 

 
// – Nikol X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis : 

Kenampakan batuan pada mikroskop berwarna abu-abu, Bentuk mineral anhedral–subhedral. Komposisi mineral terdiri 

dari mineral Plagioklas, Serisit dan Mineral Opaq. Ukuran mineral <0,025 – 0,25 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 Serisit (Ser) 
60 Berwarna kuning kecoklatan, bentuk subhedral, relief rendah, intensitas lemah, 

pleokriosme tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,02 mm-0,05 mm. 

 Opaq (Opq) 10 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 
0.2 – 0.15 mm. 

 

 Plagioklas (plg) 

(andesin) 

 
30 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih keabu– 
abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme 
monokroik, ukuran mineral 0,5–1 mm, kembaran albit, sudut pemadaman 18°, 
jenis gelapan miring. Jenis plagioklas Andesin. 
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